BAB IV
ANATLTSA DATA DAN PEMBAHASAN

A. MOTIVASI MASYARAKAT BERKUNJUNG KE GUA NGERONG.

Masyarakat desa Rengel yang datang ke gua Ngerong
pada setiap hari Jum'at Paing dan setiap setakun sekali
pada bulan Dzulhijak kari Minggu Kliwon. Mereka percaya €di
Ngerong itu ada penunggunya yang mereka kenal dengan '"Mbak
Buyut. Ngerong" yang dalam cerita rakyat Rengel dengan nama
Kumbang Jaya Kusumo, selama hidupnya dikemal sebagai orang
Yang sholeh tetapl di akhir hidupnya beliau hilang waktu

bertapa.

Masyarakat yang datang ke Ngerong itu -mempunyai
niat bakwa dengan berdo'a atau berkunjung ke Ngerong semua
permintaan atau keinginannya dapat tercapai atau terkabul-

kan.

Pemujaan yang ada dalam masyarakat desa Rengel itu
sudah merupakan budaya yang telah dilakukan secara turum -
temurun dan jika ditinggalkan menurut mereka sama deng an
tidak taat pada orang tua, itu merupakan dosa. sedangkan
kalau kita pandang dari segi kenyakinannya maka kepercaya-
an masyarakat itu bila dibiarkan akan bisa mengarah pada
perbuatan syirik atau pada masyarakat primitif dikenal de-
ngan kenyakinan dinamisme. Hal itu sangat bertentangan de-

ngan firman Allah
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Artinya : Katakanlak : "Dialah Allah Yang Maha Esa, Allah
adalak tukan yang bergantung kepadalNya segala
sesuatu. Dia tiada Beranak dan tiada pula dipe-
ranakkan dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia'". ( Al Ikhlash : 1-4 ) 57
Dari ayat diatas jelaslah bahwa hanya kepada Allah
kita meminta dan Allah Maha Esa baik dzat maupun sifatnya.
Dan tidak ada yang mampu menandingi. Kalau masyarakat per-
caya bahwa dengan datang ke Ngerong keinginannya akan
terkabulkan dan menurut pengakuan mereka pada tabkel VI ®wah-
wa permintaan mereka 60 % terkabulkan. Tercapainya apa
yang diinginkan itu kisa saja karena usaha yang dilakukan
secara sungguh-sungguh sehingga memperoleh hasil yang me -
muaskan dan hasil tersebut kelihatan setelah datang ke

Ngerong dan hal itu dinyakini atas ®kerkah dari Mwmah Buyut

Ngerong.

Ngerong ®anyak dikunjungi orang karena mereka ber -
kenyakinan bahwa di Ngerong ada penunggunya, 52 % pengun -
jung mengakui wahwa Kumbang Jaya Kusumo mempunyai kesakti-
an yang disebabkan karena kesholehannya semasa masih hidup
sehingga ada juga yang mengakui keilmuannya seperti wali
yaitu sekitar 48 % yang mengakuinya. Dengan dasar itu me -
reka ®merkunjung ke Ngerong untuk meminta pertolongan. Se -

dangkan kita tahu bahwa seseorang yang tidak ada atau

57Departemen Agama RI, Op, cit, hal 1118



hilang dan boleh dikata mati karena sudah tidak nampak
tidak akan bpisa menolong orang lain wahkan juga . dirinya
sendiri sewad manusia hanya ®isa deramal jika masih hidup
Jjika sudah meninggal yang w®isa menolong dirinya hanya

amal perbuatan baik semasa hidupnya.

Budaya tidak dapat -lepas dari masyarakat karena
adanya budaya kersamaan dengan adanya masyarakat. Sewagai
mana yang dikatakan oleh Sidi gazalka, manusia merupakan
pencetus dari kebudayaan. Kebudayaan adalah pengatur dan

pedoman manusia.

Dalam masyarakat pedesaan budaya adalah merupakan
satu-satunya aturan yang paling diakui dan kedudukannya
sangat kuat. Tetapi budaya yang ada pada masyarakat itu
kadang-kadang ada yang sertentangan dengan ajaran agama
seperti kepercayaan terhadap Gua Ngerong yang ada di desa
Rengel. Kalau kita memperhatikan dan memfikirkan kemwali
tentang motivasi orans yang datang ke sana untuk berdo'a
di tempat pertapaannya Kumwang Jaya Kusumo yang dikenal
sebagal orang yang shaleh, agar hajat dan keinginan mere-
ka tercapai dengan meﬁhakar kemenyan dan menakurkan
bunga- bunga pada watu tempat wertapanya Mbah Buyut. Hal

itu bisa di kategorikan pendekatan kepada syirik.

Kebudayaan adalah merupakan hasil dari cipta suatu
masyarakat w®ahkan hkal itu juga merupakan ciri yang khusus

dan sudah merupakan kesepakatan bersama, dengan demikian
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harus dipatuhi oleh semuanya.

Dengan adanya masyarakat desa yang sudah banyak
perfikiran maju dan karena banyak yang sudah mengenyam
pendidikan tinggi yaitu generasi mudanya maka sekarang

ini sudak danyak yang berkurang dan yang masih datang ke
sana kebanyakan kaum tua yang masih kuat memegang tradisi
serta para pengunjung yang datang dari luar kota untuk

melarangnya haruslah dengan pendekatan dan kesadaran yang

tinggi.

Dari motivasi masyarakat yang datang ke Ngerong
untuk berdo'a kepada Mwbah Buyut Ngerong jelas mereka
telah menjadikan Mwah Buyut Ngerong sebagai -. tandingan

Allah dan hal itu mungkin tanpa disengaja, sedangkan kita
taku orang yang mempersekutukan Allah dengan segala sesu-

atu adalah syirik dan dosa yang tidak ®isa diampuni.

Memang sangat sulit untuk mengubkah suatu budaya
yang sudah ada dalam suatu masyarakat. Peruwahan dalam
masyarakat itu ada jika manusia yang ada didalamnya juga
berubah baik dalam tingkah laku, cara ®erfikir yang lewih
paik serta adanya pengamalan ajaran agama yang mewarnai
kehidupan mereka sehari-hari. Hal itu tidak ®isa lepas
dari peran pemimpin informal yang ada karena masyarakat

kita lewih taat kepada pemimpin yang mereka segani.

B. KEPERCAYAAN MASYARAKAT TERHADAP EKSISTENSI GUA NGERONG
DAN HUBUNGANNYA DENGAN AJARAN AMALTAH DALAM AGAMA
ISLAM.
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Kederadaan Gua Ngerong sangat dihormati oleh masya-
rakat karena mereka menganggap di Ngerong itu ada penung-
gunya yang masih hidup terkenal kesholehannya. Pada hari -
hari tertentu yaitu hari yang sangat disukai Mesah Buyut
Ngerong adalah hari Jum'at Paing dan Minggu Kliwon bulan
Dzulhi jah tanpa disuruh masyarakat datang ke Ngerong ter -
utama pada hari Minggu Kliwon mereka datang ke Ngerong
dengan membawa tumpeng karena pada hari itu manganan se -

sar-besaran.

Kepercayaan masyarakat tentang adanya Gua Ngerong
ini sangat kertentangan dengan ajaran agama Islam. Masya -
rakat terlalu mengkramatkan Gua Ngerong dan di sana orang
tidak boleh bertindak semaunya dan sekarang ini Ngerong
telah mengalami pemugaran akan tetapi yang ®koleh direhap
hanya ®dagian luar Gua sedangkan dalamnya masih tetap se -
perti dahulu hal itu menurut juru kunci untuk men jaga

keasriannnya seperti keadaannya waktu dulu.

Masyarakat yang datang ke Ngerong dengan tujuan
untuk meminta berkah dan supaya dikabulkan semua yang di -
inginkannya, setelah mereka terkabulkan apa yang diingin -
kan mereka datang ke Ngerong untuk mengadakan syukuran.Ke-
giatan masyarakat yang demikian ini bisa menghapus semua
kebaikan yang pernah dilakukan karena kegiatannya di Nge -
rong ini w®isa digolongkan perbuatan syirik yaitu syirik

dalam do'a.

Dalam ajaran agama Islam orang yang sangat dimurkai



Allah dan dosa yang tidak pernah diampuni adalah orang
yang melakukan perbuatan syirik ( orang musyrik ), sebagai

mana yang termuat dalam firman Allah
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Artinya : Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik dan Dia mengampuni segala dosa yang sela-
in dari ( syirik ) itu, Bagi siapa yang dikehen-
dakiNya. Barangsiapa yang menyekutukan Allah ma-
ka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.

( An Nisa*®* : 48 ) 58

Dalam ajaran agama Islam kita sangat dilarang oleh
Allah untuk menyekutukanNya. Allah Maha Esa. Keesaan Allah
dibedakan dua yaitu wahdaniat rububiyah dan wahdaniat ulu-
hiyah., Sewagaimana yang dikemukakan oleh Syekh Mahmud
Syaltaut. Perbuatan masyarakat tersebut ®aik sengaja atau
tidak sengaja werarti telah meniadakan sifat Allah yang
wahdaniat karena mereka mengakui adanya kekuasaan Mekah Bu-
yut Ngerong yang terkenal kesholehannya sewaktu masih

hidup.

Sebagal seorang muslim kita harus waspada terhadap

adanya kebudayaan yang kadang-kadang bisa merusak kenyaki-

581 w i d, hal 126



nan kita. Budaya jawa banyak sekali dipengaruhi oleh ani-
misme dan dinamisme yang merupakan kebudayaan leluhur ya-

ng sudah ada sebelum datangnya Islam.

Dengan adanya perkembangan kegiatan keagamaan yang
digerakkan oleh ulama' desa Rengel misalnya ceramah subuh
yYang isinya kewdanyakan tentang keimanan dan kebersihan
keimanan hal itu akan bisa menggugah hati dan rasa . iman
dalam hati masyarakat sehingga akhir-akhir ini menurut
pengakuan juru kunci agak berkurang yang datang. Selain
dari itu kemungkinan juga karena masyarakat desa Rengel
mayoritas sudah berpendidikan yang cukup maka mereka su -
dah mampu berfikir yang realitas sehingga mereka mempu -
nyal anggapan bahwa hal itu memang sudah tidak perlu di -
lakukan dan juga dilarang oleh agama mereka yaitu agama

Islam.

Demikianlah analisa tentang kebudayaan yang ada
pada masyarakat dalam hal ini kepercayaan terhadap Gua
Ngerong yang ada di desa Rengel menurut pandangan Islam
dan semoga analisa ini bisa dijadikan pedoman dalam meme-
lihara keimanan kita agar tetap kersih tanpa adanya syi -

rik.
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